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ABSTRAK  

  

Semut rangrang merupakan jenis serangga sosial yang banyak ditemukan pada 

pohon dan keberadaannya dimanfaatkan sebagai pengendali biologi alami. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas faktor abiotik dan mikroklimat 

terhadap keberadaan sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di Kawasan 

Taman Museum Purbakala Palembang. Penelitian ini dilakukan di Taman Museum 

Purbakala Kota Palembang pada Desember 2021. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif untuk menggambarkan kuantitas faktor abiotik yang 

mempengaruhi keberadaan sarang semut rangrang di Kawasan Taman Museum 

Purbakala Palembang. Teknik pengumpulan data sarang dan semut rangrang 

menggunakan metode survei, sedangkan penentuan lokasi menggunakan purposive 

sampling. Data yang diambil meliputi faktor-faktor abiotik, sarang semut rangrang 

dan semut rangrang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarang semut rangrang 

paling banyak terdapat pada pohon sirsak di zona sekitar kolam, dengan bentuk 

sarang oval dan tinggi sarang antara 1.5-1.7 dari permukaan tanah. Sarang banyak 

ditemukan pada pohon yang tidak terlalu rapat dan permukaan tanah banyak serasah 

dan material organik. Komposisi kasta tergantung pada musim, ketersediaan pakan 

dan faktor abiotik, ketika musim penghujan dan terdapat stadium larva maka kasta 

ratu lebih banyak namun tidak ada kasta jantan karena mati setelah kopulasi. Secara 

statistik PCA, kuantitas faktor abiotik yang paling berkorelasi positif terhadap 

keberadaan sarang semut rangrang adalah intensitas cahaya antara 543-2734 klx 

dengan komponen matriks 0.995, suhu udara yang berkisar antara 25-29 °C dengan 

komponen matriks 0.984, suhu tanah yang berkisar antara 27-19°C dengan 

komponen matriks 0.953 serta pH 5-7 dengan komponen matriks 0.913. Dapat 

disimpulkan bahwa kuantitas faktor abiotik berupa intensitas cahaya, suhu udara, 

suhu tanah dan pH memiliki hubungan erat dengan keberadaan sarang semut 

rangrang, tetapi tidak dengan kelembaban udara dan kelembaban tanah.  

Kata-kata kunci: faktor abiotik, lingkungan, sarang, semut rangrang  

    
Universitas Sriwijaya 

ABSTRACT  

  

Weaver ants are a type od social insect that are commonly found in trees and their 

presence is used as a natural biological controller. This study aims to determine the 

quantity of abiotic and microclimate factors on the presence of weaver ant nests 

(Oecophylla smaragdina) in Palembang Purbakala Museum Park. This research 

was conducted at the Archaelogical Museum Park in Palembang City in December 

2021. The method used is a descriptive method to describe the quantity of abiotic 

factors that affect the existence of rangrang ant nests in the Taman Museum 
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Purbakala Palembang Area. Nest and ant data collection techniques use survey 

methods, while location determination uses purposive sampling. The data taken 

includes abiotic factors, rangrang anthills and rangrang ants. The results showed 

that rangrang ant nests are most prevalent in soursop trees in the zone around the 

pond, with an oval nest shape and nest height between 1.5-1.7 from the ground level. 

Nests are found in trees that are not too dense and the surface of the soil is a lot of 

litter and organic material. The composition of the caste depends on the season, the 

availability of feed and abiotic factors, when the rainy season and there is a larval 

stage then the queen caste is more numerous but there is no male caste because it 

dies after copulation. Statistically PCA, the quantity of abiotic factors most 

positively correlated to the presence of rangrang anthills is the light intensity 

between 543-2734 klx with matrix components 0.995, air temperatures ranging 

from 25-29 °C with matrix components of 0.984, soil temperatures ranging from 

27-19 °C with matrix components 0.953 and pH 5-7 with matrix components 0.913. 

It can be concluded that the quantity of abiotic factors in the form of light intensity, 

air temperature, soil temperature and pH has a close relationship with the presence 

of rangrang anthills, but not with air humidity and soil moisture.  

Keywords: abiotic factors, environment, nest, weaver ants 



 

 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Serangga merupakan makhluk hidup yang mempunyai peran fungsional 

dalam ekosistem, salah satunya adalah semut rangrang. Semut rangrang dengan 

nama ilmiah Oecophylla smaragdina yang termasuk dalam ordo Hymenoptera dan 

famili Formicidae dapat dimanfaatkan sebagai pengendali biologi alami (Suhara, 

2009). Semut rangrang sebagian besar ditemukan pada pohon dengan merajut 

daundaun pohon untuk membangun sarang.  

Keberadaan semut rangrang sering tidak dipedulikan oleh masyarakat. 

Kehadiran semut rangrang berdampak positif karena semut rangrang berperan 

secara ekologis, estetis, dan sebagai sarana pendidikan. Kepekaan semut rangrang 

terhadap perubahan lingkungan menjadi faktor penentu keberadaannya di alam. Hal 

ini berkaitan dengan kemampuannya dalam merespon gangguan lingkungan 

dengan pola tertentu (Rahayu dkk., 2017). Kelimpahan semut rangrang dalam suatu 

habitat dapat dilihat dari karakteristik dan kondisi lingkungan tempat tinggal semut 

rangrang tersebut.  

Komposisi sarang dalam kelimpahan semut rangrang juga dapat bergantung 

pada keadaan tempat. Pada wilayah perkotaan alih fungsi lahan hijau menjadi 

perumahan dan jalan dapat mengakibatkan berkurangnya keberadaan tanaman yang 

membuat berkembang secara fisik, tetapi juga menurun secara aspek ekologis. 

Menurut Virues dkk., (2015), dampak dari interaksi tersebut dapat mempengaruhi 

fluktuasi dalam ekosistem, keanekaragaman hayati, dan berdampak pada respon 

serta ketahanan suatu spesies. Masalah yang ditimbulkan dapat berupa berupa 

perubahan kualitas lingkungan, rusaknya habitat alam bagi flora dan fauna, 

khususnya semut rangrang. Perencanaan pembangunan seharusnya mementingkan 

lahan terbuka hijau sebagai pendukung fungsi ekologis organisme lain salah 

satunya semut rangrang (Latumahina & Ismanto, 2008).  Pembangunan tanpa 

perencanaan dapat memberikan dampak berkurangnya area hijau karena 

dialihfungsikan menjadi bangunan gedung tempat melakukan aktivitas dan lahan  
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parkir. Beberapa area menjadi ditutupi dengan conblock dan beton sehingga terjadi 

fragmentasi. Fragmentasi dapat mempengaruhi pemilihan sarang bagi beberapa 

organisme termasuk semut rangrang. Fragmentasi juga mempengaruhi 

mikroklimat, sementara itu komunitas semut sangat bergantung kepada 

mikroklimat seperti temperatur udara (suhu), kelembaban udara relatif, dan 

intensitas cahaya (Latumahina & Ismanto, 2008).  

Berdasarkan hasil ovservasi awal ditemukan jumlah sarang semut yang 

berbeda-beda, diduga pengaruh faktor abiotik salah satunya di Taman Museum 

Purbakala. Taman Museum Purbakala Palembang  atau yang sebelumnya dikenal 

dengan situs Karanganyar adalah sebuah lingkungan dan taman sebelumnya yang 

terkait dengan Kerajaan Sriwijaya yang berlokasi di tepi utara Sungai Musi di Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Wilayah ini ditemukan jaringan kanal, parit, dan 

kolam yang tersusun rapi dan teratur. Wilayah ini merupakan hasil kerja manusia, 

sehingga dapat dipercaya bahwa titik pusat Kerajaan Sriwijaya di Palembang 

berada di situs ini. Kondisi lingkungan pada area ini terdapat banyak pepohonan, 

rerumputan dan juga serangga-serangga sebagai komponen biotik. Disekitar 

kawasan terdapat patung, tanah, kolam, batu, pulau buatan, dan jalanan serta 

bangunan gedung dan kantor sebagai komponen abiotik. Disetiap bagian dari 

kawasan Taman Museum Purbakala kemungkinan memiliki suhu dan intensitas 

yang berbeda.   

Salah satu teknik yang dapat diterapkan untuk mengenali perubahan habitat 

dan pencemaran lingkungan yaitu dengan melibatkan organisme hidup sebagai 

bioindikator. Salah satu bioindikator yang biasa dimanfaatkan yakni semut 

rangrang (Meidalima dkk., 2017). Adanya berbagai macam gangguan lingkungan 

yang berinteraksi dengan habitat serangga mendukung bahwa semut rangrang 

terkena dampak negatif dari gangguan lingkungan. Semut rangrang dapat 

dimanfaatkan sebagai indikator suatu lingkungan dengan tujuan untuk 

menanggulangi permasalahan lingkungan yang terjadi (Rezzafiqrullah dkk., 2019). 

Kajian menggunakan semut rangrang sebagai indikator dapat memberikan 

informasi tentang kondisi lingkungan yang ada, seperti gangguan lingkungan dalam 

suatu ekosistem. Keberadaan semut rangrang dipengaruhi oleh variabel alam di 
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lingkungan maupun ekosistemnya. Informasi tentang faktor lingkungan yang 

mempengaruhi semut rangrang dapat dimanfaatkan sebagai langkah penanganan 

menanggulangi gangguan lingkungan yang terjadi. Merujuk pada teori tersebut, 

diperlukan kajian mengenai pengaruh antara semut rangrang dengan faktor abiotik 

untuk mengetahui gangguan lingkungan serta karakteristik habitat.   

Taman Museum Purbakala ini dikelola oleh Pemerintah Dinas Pariwisata 

Kota Palembang memiliki keadaan lingkungan yang baik, sebagai tempat wisata 

dan edukasi (Dinas Pariwisata Kota Palembang, 2018). Jika dilihat dari peranan 

semut rangrang, maka kelimpahan semut rangrang sangat dibutuhkan agar 

lingkungan atau ekosistem kawasan Taman Purbakala tetap stabil. Faktor abiotik 

mempengaruhi keberadaan sarang semut rangrang, oleh karena itu penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kuantitas faktor abiotik dan 

mikroklimat terhadap keberadaan sarang semut rangrang pada beberapa zona 

dengan keadaan yang berbeda agar dapat menjadi pembanding pada setiap titiknya 

di kawasan Taman Museum Purbakala.  

Di samping itu, informasi dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai materi tambahan untuk pembelajaran biologi di SMA kelas X pada 

Kompetensi dasar 3.9. Mengalisis data/informasi dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi di dalamnya. Berdasarkan dari latar belakang yang 

telah dijabarkan, maka perlu dilaksanakannya penelitian tentang kuantitas faktor 

abiotik dan mikroklimat yang mempengaruhi keberadaan sarang semut rangrang di 

kawasan Taman Museum Purbakala Kota Palembang.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu bagaimana kuantitas faktor abiotik dan mikroklimat yang 

mempengaruhi keberadaan sarang semut rangrang di kawasan Museum Purbakala 

Palembang?  
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1.3 Batasan Masalah  

Agar terhindar dari perluasan permasalahan, penulis memberikan batasan 

masalah penelitian, yaitu pengamatan hanya dilakukan pada pohon yang terdapat 

sarang semut rangrang.  

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui kuantitas faktor abiotik dan 

mikroklimat yang mempengaruhi keberadaan sarang semut rangrang (Oecophylla 

smaragdina) di kawasan Taman Museum Purbakala Palembang  

1.5 Manfaat Penetitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai rujukan ilmiah 

dan menjadi landasan bagi riset yang berkaitan dengan lingkungan atau 

habitat semut rangrang.  

2. Secara Praktis  

a) Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diaplikasikan sebagai salah 

satu materi tambahan pembelajaran biologi SMA kelas X pada KD 

3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya.  

b) Bagi Siswa  

Diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan peserta 

didik mengenai ekosistem.  
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